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ABSTRAK

Skripsi oleh Nur Hidayati, 2012 judul “Peran Majalah Aula Sebagai Media
Pengembangan Pendidikan Agama Islam Pada Jama’ah Pengajian Rutin Mushola
An-Nur Surabaya”.

Penelitian ini ingin mengetahui peran majalah aula sebagai media
pengembangan Pendidikan Agama Islam pada jama’ah pengajian rutin mushola An-
Nur Surabaya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana
penggunaan majalah AULA sebagai media pengembangan Pendidikan Agama Islam
pada jama’ah pengajian rutin mushola An-Nur Surabaya? 2. Bagaimana peran
majalah AULA sebagai media pengembangan Pendidikan Agama Islam pada jama’ah
pengajian rutin mushola An-Nur Surabaya?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah ingin menggambarkan
realitas empiric dibalik fenomena yang ada secara mendalam, rinci, dan tuntas.
Sampel yang ditentukan didasarkan pada teknik purposive sampling dan snowball
sampling. Setelah penelitian ini dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: Cara
penggunaan majalah AULA dalam rubrik wmmurisalah menggunakan metode
ceramah interaktif, pendekatan tematik. Sedangkan dalam rubrik kajian ASWAJA
menggunakan  ceramah dan diskusi. Untuk rubrik basul masail metode
penyampaiannya lebih kepada metode tanya jawab. Media pendukung dalam
penyampaian rubrik yang dibahas adalah lembaran foto copy tiap rubrik yang
dibagikan kepada para jamaah.

Majalah AULA memiliki peran sebagai media pengembangan Pendidikan
Agama Islam pada jaamah pengajian rutin mushola An-Nur Surabaya. Beberapa
perannya antara lain: memberikan kontribusi pengetahuan keagamaan, dijadikan
sebagai rujukan pada masalah yang muncul ketika pengajian, memberikan
kevariasian dalam hal media pengajaran, memberikan informasi aktual keagamaan
dan keorganisasian terutama hal-hal yang berhubungan dengan nahdhatul ulama’,
dan bisa mempengaruhi diri pembaca untuk memotivasi dirinya sendiri agar lebih
ta’at pada Allah SWT.

Kata kunci: majalah 4ULA, media dan Pendidikan Agama Islam.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan instrumen yang paling utama bagi setiap bangsa
apalagi yang sedang giat membangun negara. Pendidikan juga merupakan suatu
proses, dimana potensi-potensi manusia yang mudah diperani oleh kebiasaan-
kebiasaan supaya disempurnakan oleh kebiasaan-kebiasaan yang baik.

Pendidikan adalah bagian penting dari proses pembangunan nasional
yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tujuan pendidikan
pada umumnya adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal, sehingga
dapat mewujutkan impiannya dan berfungsi sepenuhnya sesuai kebutuhan
pribadinya dan kebutuhan masyarakat.'

Hal ini sejalan dengan tujuan Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No.20 yang menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan rohani dan jasmani,

! Utami Munandar, Kretifitas dan Keberkatan Strtegi Mewujutkan Potensi Kreatif dan Bakat,
(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 4.



kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.’

Sehingga diharapkan pendidikan dapat memenuhi tujuan tersebut
dengan peningkatan di berbagai aspek antara lain pengajaran, media, metode dan
lain sebagainya.

Pendidikan adalah hal mutlak yang wajib dimiliki oleh semua individu.
Di dalam ajaran agama Islam menganjurkan agar setiap individu wajib berusaha
untuk mendapatkan pendidikan. Seperti yang ditegaskan dalam hadist nabi
Muhamad SAW:

Ause S lo Ay plall il

Artinya :

Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi orang muslim” (Riwayat

Ibnu Majah, Al-Baihaqi, Ibnu Abdil Barr, dan Ibnu Adi, dari Anas bin

Malik).?

Memperhatikan peran dan fungsi pendidikan yang demikian penting dan
sentral, mengisyaratkan kita untuk memikirkan dan memperhatikan pendidikan
dengan serius. Agar dalam pembinaan dan pengelolaan dapat di lakukan secara
terarah dan sistimatik. Hal itu sangat penting dilakukan agar tujuan pendidikan
mampu membuahkan hasil yang maksimal, sehingga harus terus menerus

diadakan pengembangan.

2 UU RI No 20 Th 2003, Sistem Pendidikan Nasional Beserta Penjelasan. (Bandung: Citra
Umbara 2003)
3 Idrus H. Alkaf. Shohih Muslim. (Surabaya: CV Karya Utama, 2000), h. 36.



Pada zaman sekarang ini perubahan dan perkembangan nampak begitu
cepat berlangsung dalam semua sektor kehidupan. Terutama yang ditandai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan.

Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 pasal 30 berbunyi pendidikan
keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, non formal, dan
informal.* pendidikan tidaklah cukup hanya dilakukan di lingkungan keluarga
saja, melainkan perlu pembinaan dari orang yang memang berkompetensi dalam
melaksanakan tugas mendidik.

Maka kedua orang tuanya menyerahkan sebagian tanggung jawabnya
kepada lembaga-lembaga yang terkait. Dengan harapan nantinya anak didik tidak
hanya menjadi pintar dan pandai, akan tetapi bertingkah laku sesuai dengan
tuntunan masyarakat dan agama.

Selain dari pada itu dampak globalisasi dalam kehidupan yang
kompetatif mempunyai pengaruh dalam kehidupan sosial masyarakat yang
minim akan pengetahuan bisa keblinger dalam merespon pendidikan, karena
pendidikan mempunyai peran yang urgendan signifikan dalam aspek kehidupan.
pendidikan formal umumnya didirikan oleh pemerintah atau lembaga tertentu
yang berkompeten dalam bidang pendidikan. Contohnya Taman Kanak-Kanak,
Sekolah Dasar, Sekolah Dasar Luar Biasa, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

dan seterusnya.

* Dediknas RI 2003 UU No 20 tentang System Pendidikan Nasional . (Jakarta: Dediknas,
2003)



Sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Kegiatan pendidikan
ini menuntut adanya kesadaran dan bertanggung jawab besar. Jalur pendidikan
ini memiliki posisi penting dalam diri setiap manusia.

Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang tidak terbagi atas
jenjang, kurikulum dan materi lebih luwes, waktu penyampaian lebih pendek,
persyaratan pengajar dan siswa lebih luwes, dapat diselenggarakan baik
pemerintah maupun pihak swasta.” Pendidikan non formal dapat berupa kursus,
kelompok berlajar dan lain-lain.

Mengingat betapa pentingnya pendidikan dalam membangun sumber
daya manusia dan meningkatkan pendidikan kaum marginal serta memelihara
dan meningkatkan martabat golongan manusia yang mengalami ketertinggalan di
segala bidang. Maka sudah selayaknya pendidikan non formal tidak dipandang
sebagai residu pendidikan sekolah.

Pandangan ini kurang tepat dan berimplikasi pada anggapan penting
tidaknya Pendidikan non formal yang kemudian di nomer duaka.n setelah
sekolah, yang seharusnya mempunyai kedudukan yang sama. Implikasi lebih

lanjut adalah perhatian dan kebijakan menomerduakan yang berdampak pada

* http://st306509.sitekno.com/article/63509/pendidikan-formal-nonformal-dan-informal.html.
diakses 11April 2012.



alokasi anggaran. Itulah sebabnya diperlukan rumusan baru tentang pendidikan
non formal yang berdampak pada kebijakan Departemen Pendidikan Nasional.®

Dari segi kualitas pada dasarnya pendidikan non formal tidak kalah
dengan pendidikan formal. Karena mempunyai tujuan yang tidak begitu berbeda
yaitu ingin mencerdaskan bangsa. Salah satu bentuk dari pendidikan non formal
yang ada di masyarakat adalah majlis taklim atau pengajian. Seperti pengajian
rutin yang ada di mushola An-Nur Surabaya.

Kehidupan bermasyarakat merupakan hal yang perlu diamati karena
didalamnya selalu mengalami pergeseran, walaupun pada dasarnya manusia
tercipta dalam bentuk yang sempurna. Sehingga untuk membentuk tatanan
masyarakat yang ideal dalam dimensi dunia dan akhirat, baik dalam aspek sosial,
politik, ekonomi maupun pendidikan. Semua itu harus terkendali dan terarah di
dalam masyarakat.

Dalam proses pengajian rutin di mushola An-Nur Surabaya tersebut ada
hal yang penulis anggap menarik yaitu salah satunya media yang digunakan
adalah berupa majalah AULA, dimana majalah ini merupakan salah satu media
cetak yang dapat digunakan sebagai sarana penyampaian informasi tentang
pengetahuan agama Islam.

Media cetak (majalah, Koran dan lain-lain) biasanya hanya sekedar
bacaan individu dan hanya memahamkan atau memberi informasi bagi yang

membaca. Sedangkan, majalah yang diterbitkan oleh organisasi Nahdhatul

¢ Dediknas RI 2003, h. 149,



Ulama’ ini, selalu dibahas bersama-sama pada jamaah pengajian rutin di
Mushala An-Nur Surabaya.

Dari uraian singkat di atas, maka muncul sebuah keinginan untuk
mengkaji lebih dalam lagi mengenai peran majalah AUL4 terhadap
pengembangan pendidikan Agama Islam yang tidak hanya dapat dilakukan di
lembaga formal atau sekolah, tetapi dapat juga dilakukan di lembaga non formal
seperti pengajian rutin. Yang kemudian dituangkan dalam sebuah Skripsi yang
berjudul “PERAN MAJALAH AULA SEBAGAI MEDIA
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA JAMA’AH
PENGAJIAN RUTIN MUSHOLA AN-NUR SURABAYA“

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penggunaan majalah AULA sebagai media pengembangan
Pendidikan Agama Islam pada jama’ah pengajian rutin mushola An-Nur
Surabaya?
2. Bagaimana peran majalah AULA sebagai media pengembangan Pendidikan
Agama Islam pada jama’ah pengajian rutin mushola An-Nur Surabaya?
C. Tujuan penelitian
1. Ingin mengetahui bagaimana penggunaan majalah 4ULA sebagai media
pengembangan Pendidikan Agama Islam pada jama’ah pengajian rutin

mushola An-Nur Surabaya.



2. Ingin mengetahui peran majalah AULA sebagai media pengembangan
Pendidikan Agama Islam pada jama’ah pengajian rutin mushola An-Nur
Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan sebuah majalah termasuk
majalah AULA dapat memberikan peran dalam pengembangan Pendidikan
Agama Islam. Dan sebagai sumbangsih pemikiran bagi kalangan yang
berpartisipasi dalam dunia pendidikan, agar para pembaca lebih minat lagi
dalam mengembangkan pengetahuan dalam pendidikan agama Islam.

2. Praktis

Secara praktis, panelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk jamaah pengajian rutin mushola An-Nur Surabaya agar tetap
menggunakan 4 ULA sebagai media pengembangan pendidikan Agama Islam

E. Definisi Dan Batasan

1. Definisi

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca mengenai judul

skripsi ini, yang berjudul “Peran Majalah AULA Sebagai Media
Pengembangan pendidikan Agama Islam Pada Jamaah Pengajian Rutin Di
Mushola An-Nur Surabaya* maka penulis perlu memberikan definisi-definisi
dan istilah-istilah dalam judul skripsi ini. Adapun istilah yang perlu mendapat

penjelasan adalah sebagai berikut :



a. Majalah AULA

Majalah merupakan terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai
liputan jurnalistik, pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui
pembaca. Dan menurut waktu penerbitannya dibedakan atas majalah
bulanan, tengah bulanan, mingguan. Dan menurut pengkhususan isinya
dibedakan atas majalah berita, wanita, remaja, olahraga, sastra, ilmu
pengetahuan tertentu.’

Sedangkan majalah AULA adalah majalah yang diterbitkan oleh
organisasi NU (Nahdatul Ulama’) kata AULA merupakan kepanjangan
dari Ahlussunnah Waljamaah sebagai bacaan bagi kyai, santri dan
pemerhati yang syarat akan pendidikan Islam, dan masa penerbitannya
adalah satu bulan sekali.

b. Media

Media (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang
berasal dari bahasa latin medius, yang secara harfiah berarti tengah,
perantara atau pengantar.sMedia dapat diartikan sebagai perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat berupa
sesuatu bahan (software) dan atau alat (hardware).

Sedangkan Robert M. Gagne dalam The Conditions of Learning

menyatakan bahwa istilah media pendidikan digunakan untuk

7 http://www.artikata.com/arti-339346-majalah.htm] di akses pada tanggal 20 Desember 2011
8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran . (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 3.



menunjukkan berbagai macam komponen lingkungan belajar yang dapat
menimbulkan perangsang untuk si pelajar. Dengan kata lain yang
menyebabkan terjadinya komunikasi dengan pelajar. Termasuk dalam
pengertian ini adalah guru, serta berbagai macam alat mulai dari buku
sampai pada televisi, yang secara umum mempunyai fungsi dalam upaya
memberikan input kepada murid.’

Sedangkan menurut Gerlach & Ely bahwa media jika dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi, yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Jadi menurut pengertian ini, guru, teman sebaya,
buku teks, lingkungan sekolah, dan luar sekolah, bagi seorang siswa
merupakan media.'®

¢. Pengembangan Pendidikan Agama Islam

Pengembangan berasal dari kata dasar kembang yang berarti menjadi
bertambah sempuma. Kemudian mendapat imbuan pe- dan —an sehingga
menjadi pengembangan yang artinya proses, cara atau perbuatan
mengembangkan. Jadi pengembangan di sini adalah usaha sadar yang dilakukan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan agar lebih sempurna dari pada

sebelumnya.''

9 Mahfudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1986), h. 5.
1° Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 6.
"! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 414,
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Pendidikan Agama Islam Menurut M. Yusuf Qordhowi: bahwa
pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya rohani
dan jasmani, akhlak dan keterampilannya.”? Begitupula menurut Ahmad D
Marimba : pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju kepada kepribadian utama menurut ukuran
Islam. ©

d. Jamaah Pengajian Rutin

Jama'ah diambil dari kata "jama'a” artinya mengumpulkan sesuatu,
dengan mendekatkan sebagian dengan sebagian lain. Seperti kalimat
"jama'tuhu” (saya telah mengumpulkannya); ‘fajtama’a” (maka
berkumpul).

Kata fajtama’a tersebut berasal dari kata "jjtima’ (perkumpulan),
lawan kata dari "tafarruq"” (perceraian) dan juga lawan kata dari "furgah”
(perpecahan). Jama'ah adalah sekelompok orang banyak, dan dikatakan
juga sekelompok manusia yang berkumpul berdasarkan satu tujuan. Dan
jama'ah juga berarti kaum yang bersepakat dalam suatu masalah.

Pengajian adalah suatu kegiatan keagamaan islam untuk menuntut
ilmu pengetahuan agama. Rutin adalah suatu kegiatan yang dilakukan

secara terus menerus atau beberapa kali.

12 M. Yusuf Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Bannaa. (Jakarta: Bulan
Bintang 1980), h. 94.
® Ibid h. 94.
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e. Mushola

Mushola merupakan salah satu tempat untuk beribadah orang islam.

Dari definisi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa judul skripsi
ini mempunyai arti peran salah satu media cetak yang bernama majalah
AULA sebagai penyampaian informasi atau sebagai media dalam
pengembangan Pendidikan Agama Islam pada sekelompok orang yang

menuntut ilmu keagamaan di mushola An-Nur Surabaya.

2. Batasan
Untuk memberikan arah atau fokus dalam penelitian ini penulis
membatasi majalah AULA yang akan diteliti yaitu:
a. Edisi: mulai edisi Januari 2012 hingga edisi Maret 2012
b. Isi majalah atau rubrikasi: Ummurisalah, Kajian ASWAJA dan Batsul
Masail.
Metode penelitian
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan,
dan dibuktikan, sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam tiap bidang."*

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 6.
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, di mana
Penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah. Dalam penelitian
kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumentasi
pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya.'

Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah ingin
menggambarkan realitas empiric dibalik fenomena yang ada secara
mendalam, rinci, dan tuntas.'®

2. Subjek dan Informan Penelitian

Dalam rangka pencarian data, terlebih dahulu harus ditentukan
informan dan subjek penelitiannya. Informan dalam penelitian ini adalah
data atau seorang yang memberikan informasi atau keterangan yang
berkaitan dengan kebutuhan penelitian. Sementara itu subyek dalam
penelitian ini adalah jamaah pengajian Mushola An-Nur Surabaya, Ustadz
pemimpin pengajian, dan majalah AULA.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling yaitu teknik

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya

'3 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatfif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),
h. 143,
'® M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 66.



13

orang tersebut paling tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga
memudahkan peneliti menjelajahi objek yang diteliti."”

Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi
besar. Hal ini dilakukan karena dari sumber data yang sedikit itu belum
mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lagi yang dapat
digunakan menjadi sumber data.'®

Sehingga pada penelitian ini purposive sampling dan snowball
samplingnya yaitu ustadz atau pengajar pengajian yang dianggap sangat
mengetahui informasi tentang pengajian rutin mushola An-Nur dan apabila
data yang di peroleh dirasa kurang penulis menggali data dari para jamaah
atau orang luar pengajian rutin tersebut untuk memaksimalkan data yang
dibutuhkan oleh peneliti.

3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan
data, sebagai berikut:

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 300.
'® Ibid h. 300
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a. Observasi

Menurut Marshall menyatakan bahwa, “Throught observasion,
the researcher learn about behavior and the meaning attached to those
behavior”. Melalui obsevasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan
makna dari perilaku tersebut.'®

Adapun observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis
partisipasif yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa
yang dikerjakan oleh sumber data.

Dalam penelitian ini tehnik observasi yang dilakukan oleh
penulis yaitu dengan cara ikut serta pengajian rutin di Mushola An-Nur
Surabaya, sebagai jamaah pengajian rutin tersebut.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini penulis akan
mewawancarai sumber data dengan pertanyaan wawancara seputar
penggunaan media majalah AULA, alasan pemilihan topik sampai pada
peran majalah AULA sebagai media pengembangan Pendidikan Agama

Islam.

¥ Ibid, h. 109.
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¢. Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan atau gambar. Penulis akan menggali data dengan

pengumpulan dokumen-dokumen berharga yang berhubungan penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, lalu membuat kesimpulan
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data yang
bersifat:

a. Induktif, yaitu Penalaran yang dimulai dengan fakta-fakta yang khusus,
Peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta khusus
tersebut ditarik generalisasi yang bersifat umum.?’

b. Triangulasi berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-

beda dengan tehnik yang sama. Dalam penelitian ini penulis akan

2 Sotrisno Hadi, Metode Research. (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 42.
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menggali data hingga titik kejenuhan dari berbagai sumber. Baik dari

jamaah dan ustadz dengan tehnik yang sama misalnya wawancara

terhadap berbagai sumber tersebut dengan pertanyaan yang sama.

c. Kategorisasi berarti penyusunan kategori. Kategori tidak lain adalah
salah satu tumpukan dari seperangkat tumpukan yang disusun atas dasar
pikiran, intuisi, pendapat, atau criteria tertentu.?! Selanjutnya Lincoln
dan Guba menguraikan kategorisasi sebagai berikut: Tugas pokok
kategorisasi adalah:

1) Mengelompokkan kartu-kartu yang telah dibuat kedalam bagian-
bagian isi.

2) Merumuskan aturan yang menguraikan kawasan kategori dan yang
akhirnya dapat digunakan untuk menetapkan inklusi setiap kartu
pada kategori dan juga sebagai dasar untuk pemeriksaan keabsahan
data.

3) Menjaga agar setiap kategori yang telah disusun satu dengan lainnya
mengikuti prinsip taat asas. Dapat dikemukakan bahwa sejumlah
kategori yang muncul tidak dapat dikatakan seperangkat kategori.
yang dihasilkan seorang analis adalah seperangkat yang menyediakan

konstruksi data yang beralasan.?

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 252.

2 Lincoln, Yvona S, Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry, (Beverly Hill : Sage Publications,
1985), h. 347-351.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami tulisan skripsi ini, penulis
membuat sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, pentingnya penelitian, definisi dan keterbatasan,
methode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Teori yang meliputi: konsep media dan majalah, Konsep
Pendidikan Agama Islam non formal, dan peran majalah sebagai media
pengembangan Pendidikan Agama Islam non formal.

Bab III Hasil Dan Pembahasan yang meliputi, gambaran umum obyek
Penelitian, cara penggunaan media dalam pengajian rutin mushola An-Nur
Surabaya dan analisis data.

Bab IV Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran-Saran.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Konsep Media Pembelajaran Pendidikan dan Majalah

1.

Pengertian Media Pembelajaran Pendidikan

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiyah
berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah
saailun yang artinya perantara atau pengantar pesan.’

Ada beberapa pengertian tentang media pembelajaran yang telah
dikemukanan oleh para ahli, antara lain:

Menurut S. Gerlach dan P. Ely dalam bukunya Teaching and Media
memberikan dua makna tentang media pembelajaran, yakni arti luas dan arti
sempit. Dalam arti luas media pembelajaran berarti orang, material, dan
kejadian yang dapat menciptakan kondisi, sehingga memungkinkan pelajar
dapat pengetahuan, keterampilan atau sikap yang baru.

Dalam arti sempit media pembelajaran berarti grafik, potret, gambar,
alat-alat mekanik, dan elektronik yang dipergunakan untuk menangkap,
memproses serta menyampaikan informasi visual atau verbal. 2

Sedangkan Robert M. Gagne dalam The Conditions of Learning

menyatakan bahwa istilah media pendidikan digunakan untuk menunjukkan

! Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 3.
2 Mahfudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1986), h. 4-5.

18
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berbagai macam komponen lingkungan belajar yang dapat menimbulkan
perangsang untuk si pelajar. Dengan kata lain yang menyebabkan terjadinya
komunikasi dengan pelajar. Termasuk dalam pengertian ini adalah guru,
serta berbagai macam alat mulai dari buku sampai pada televisi, yang secara
umum mempunyai fungsi dalam upaya memberikan input kepada murid. >
Begitu juga menurut I Wayan Ardhana, dalam Media Instruksional,
mengartikannya dengan segala sesuatu yang dapat dipakai untuk
memberikan rangsangan sehingga terjadi interaksi belajar mengajar dalam
upaya untuk mencapai tujuan instruksional tertentu. 4
Sementara Suprapto dkk dalam bukunya Media Pendidikan,
mendefinisikan media pendidikan dengan semua alat pembantu yang secara
efektif dapat digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 5
Begitu pula pendapat Sri Widiastuti, dkk dalam bukunya Media
Pendidikan, memberikan definisi dengan semua alat yang dapat
dipergunakan melalui indera pendengaran, pengamatan (telinga dan mata)
dalam proses kegiatan belajar, karena itu alat-alat bantu tersebut sering
dinamakan alat pembantu dengar-andang atau audio visual aids (AVA). 6
Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya berjudul Media Pendidikan

memberikan pengertian dengan alat, metode dan teknik yang dipergunakan

3 Ibid, h. 4-5.
4 Ibid, h. 5
*Ibid, h. 5
% Ibid, h. 6
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dalam upaya untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara
guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajarandi sekolah. 7

Menurut Mahfudh Shalahuddin dalam bukunya berjudul Media
Pendidikan Agama, memberikan kesimpulan tentang pengertian media
pendidikan dengan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, kemauan siswa sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada diri siswa. ®

Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat bantu atau media
komunikasi digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti istilah
media pendidikan (pembelajaran). Batasan media juga dikemukakan oleh
Reiser dan Gagne yang secara implisit menyatakan bahwa media adalah
segala alat fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran.
Buku modul, tape recorder, kaset, video recorder, camera video, televisi,
radio, film, slide, foto, gambar, dan komputer adalah merupakan media
pembelajaran.’

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam proses belajar mengajar
sebaiknya diusahakan agar terjadi variasi aktivitas yang melibatkan semua
alat indera pebelajar. Semakin banyak alat indera yang terlibat untuk

menerima dan mengolah informasi (isi pelajaran), semakin besar

7 Ibid, h. 6.
® Ibid, h. 6.
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 5.
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kemungkinan isi pelajaran tersebut dapat dimengerti dan dipertahankan
dalam ingatan pebelajar.

Jadi agar pesan-pesan dalam materi yang disajikan dapat diterima
dengan mudah maka pengajar harus berupaya menampilkan stimulus yang
dapat diproses dengan berbagai indera pembelajar. Pengertian stimulus
dalam hal ini adalah suatu perantara yang menjembatani antara penerima
pesan (pebelajar) dan sumber pesan (pengajar) agar terjadi komunikasi yang
efektif.

Fungsi dan Manfaat Media Pengembangan Pendidikan

Fungsi media antara lain memotifasi minat atau tindakan, menyajikan
informasi, memberi intruksi di mana informasi yang terdapat dalam media
itu harus ada dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktifitas yang
nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.'® Berbagai manfaat media
pembelajaran telah dibahas oleh banyak ahli. Dampak positif dari media
pembelajaran adalah:

a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap palajar yang melihat
dan mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama
b. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasi sebagai penarik

perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan.

19 1hid , h. 15.
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. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar
dan perinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa,
umpan balik dan penguatan.

. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena
kebanyakan media pembelajaran hanya memerlukan waktu singkat.

. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan
gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-
elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik dan
jelas.

Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau
diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk
penggunaan secara individu.

. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap
proses belajar yang ditingkatkan.

. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru untuk
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi
bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada

aspek penting lain.
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3. Macam-Macam Media Pembelajaran Pendidikan
Dalam perkembangannya media pembelajaran  mengikuti
perkembanagan teknologi. Media pembelajaran bermacam-macam jenisnya
yaitu:
Menurut Djamarah dkk membagi jenis media menjadi tiga yaitu

a. Media Auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan
suara saja, seperti radio, cassette recorder, dan piringan hitam.

b. Media Visual adalah media yang hanya mengandalkan indra
penglihatan, seperti gambar, gambar dalam film strip (rangkaian
film), slides, foto, dan lukisan.

c. Media Audio Visual menampilkan gambar atau symbol yang
bergerak seperti film kartun, serta media yang mempunyai unsur
suara dan unsur gambar. "’

Jika dilihat dari indera (sensory channels), media pembelajaran dapat
dikelompokkan atas media yang dapat didengar (audio), dapat dilihat
(visual), dapat didengar dan dilihat (audio visual), dan dapat disentuh

(touch). Jenis media tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:'?

' Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif , (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), h. 25.
Sapriya, dk, Studi tentang Media Pembelajaran Nilai dalam Mata Pelajaran PKn di SLTP
dan SMU (Bandung, 1999).
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JENIS MEDIA CONTOH MEDIA

Audio (Suara/Bunyi) suara guru, laboratorium bahasa,
tape, siaran radio

Visual (Pandang) papan  tulis, gambar, photo,
model/bagan, charts, hand out, dan
buku teks

Audio-Visual (Pandang-Dengar) film, slide, transparansi, televisi,
video, film/bioskop dsb.

Touch (Sentuhan) kain (tekstil)

Prinsip pengajaran yang baik adalah jika proses belajar mampu

mengembangkan konsep generalisasi, dan bahan abstrak dapat menjadi hal

yang jelas dan nyata. Sumber belajar yang digunakan pengajar dan anak

adalah buku-buku dan sumber referensi, tetapi akan menjadi lebih jelas dan

efektif jika pengajar menyertai dengan berbagai media pengajaran yang

dapat membantu menjelaskan bahan lebih realistik."

Salah satu tugas guru yang tidak kalah pentingnya adalah mencari

dan menentukan media pengajaran. Dalam dimensi sosial, mencari dan

menentukan sumber belajar pelajaran Pendidikan Agama Islam sangatlah

penting sebab bahan ajarnya sangat dinamis.

Pembagian Klasik dari media pengajaran didasarkan pada jenis materi

yang dibagi menjadi materi bacaan seperti buku, majalah, ensiklopedia, surat

13 Hartono Kasmadi, Model-mode! dalam Pengajaran Sejarah, (Semarang: IKIP Semarang

Press, 1996), h. 15.
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kabar dan materi bukan bacaan. Materi bacaan merupakan materi visual
yang bersifat fiksi maupun non fiksi. Materi yang bukan bacaan mempunyai
pengertian yang luas mengacu pada penglihatan (visual) dan pendengaran
(audio) untuk menjelaskan arti dari penafsiran (interpretasi) atau kata-kata
yang tercetak seperti pada buku-buku (materi).

Dalam arti terbatas, sebagian besar materi pembelajaran tergantung
pada bacaan seperti misalnya bagan dan peta mempunyai judul dan legenda
(kata-kata penjelasan pada peta), film strip mempunyai caption (kata-kata
tercetak pada foto atau ilustrasi).

Materi bukan bacaan membuka kesempatan belajar yang sangat baik
terutama bagi siswa yang secara individual lamban dalam keterampilan
membacanya. Tetapi tentu saja penggunaan materi-materi bukan bacaan ini
tidak hanya terbatas untuk siswa yang belum dapat membaca saja. Banyak
sekali materi ini memberikan informasi yang sulit diperoleh melalui bacaan.

Materi bukan bacaan adalah alat bantu yang dimaksudkan untuk
memberi arti dan memperkaya pelajaran semua siswa, baik yang mampu
membaca maupun yang masih sulit membaca. Peta, bagan, grafik adalah
alat-alat yang sanggup memberikan informasi yang sulit untuk dijelaskan
dalam materi cetak bacaan. Penggunaan film, film strip, dan gambar-gambar
memberikan kenyataan (realisme) dan kelengkapan kepada siswa akan suatu

latar belakang yang sama.
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Pernyataan di atas menggambarkan betapa pentingnya media dalam
proses pembelajaran di sekolah. Media pelajaran merupakan alat bantu yang
dapat mempermudah proses penerimaan materi pelajaran yang disampaikan
pendidik dan sudah barang tentu akan mempermudah pencapaian
keberhasilan tujuan pendidikan. Hal ini dikarenakan peserta didik akan lebih
termotivasi dalam mempelajari materi bahasan.'*

4. Majalah
a. Pengertian Majalah

Sebelum mengemukakan pengertian majalah maka terlebih
dahulu diuraikan pengertian komunikasi. Komunikasi berasal dari kata
kerja latin yaitu comunicare, yang artinya menyebarkan,
memberitahukan. Menurut istilah komunikasi adalah upaya penyampaian
lambang-lambang yang berarti di antara individu. Yang penting disini
harus mempunyai lambang-lambang yang dimengerti.'’

Manusia sebagai makhluk sosial, didalam kehidupannya
memerlukan suatu  hubungan. Hubungan yang dimaksud yaitu,
peringatan dengan lambang-lambang yang berarti (komunikasi),
dilakukan oleh manusia dengan berbagai kegiatan, misalnya buku-buku,

majalah, dan surat kabar.

" Ibid, h. 18.
15 Teguh Mainanda, Pengantar limu Komunikasi, (Bandung : Armico, 1981), h. 43,
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Majalah secara harfiah dalam bahasa Inggris berarti magazine,
menurut Djafar H. Assegaff dalam b@ya Jurnalistik Masa Kini,
majalah diartikan sebagai publikasi atau terbitan secara berkala yang
memuat artikeal-artikel dari berbagai penulis.'®

Majalah adalah berita-berita secara tertulis yang terbit secara
teratur mengenai kejadian-kejadian yang sedang berlangsung.” Majalah
merupakan salah satu jenis dari media massa. Majalah terdiri dari
sekumpulan kertas cetakan yang disatukan. Tulisan-tulisan di dalam
majalah dibuat bukan oleh tulisan tangan, namun oleh suatu mesin cetak.

Perkembangan informasi yang luas menuntut para pencari
informasi terus sigap dan cepat dalam mengolah data-data yang ada di
lapangan untuk kemudian disinergikan dengan pengetahuan yang ada.
Dari serangkain proses tersebut menghasilkan informasi yang siap untuk
dikonsumsi oleh masyarakat luas dan bisa jadi nantinya menjadi
pengetahuan baru.

Tidak ada ketentuan baku dalam penyusunan isi sebuah majalah.
Majalah biasanya berisi berbagai macam topik tulisan yang sesuai
dengan tujuan dan topik dari majalah yang bersangkutan. Bukan hanya
terdapat tulisan, di dalam majalah juga ada gambar-gambar yang

bertujuan sebagai ilustrasi dari tulisan dan juga bertujuan untuk membuat

' Djamar H. Assegaf, Jurnalistik Masa Kini, (Jakarta: Ghalia indonesia, 1983), h. 127.
'” Hamzah Yakub, Publikasi Islam, (Bandung : 1981), h. 84.
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isi majalah menjadi cantik dan menarik. Gambar-gambar tersebut bisa
berbentuk gambar orang, gambar benda, atau gambar kartun.'®
b. Fungsi Majalah
Majalah yang baik adalah majalah yang memiliki fungsi atau
manfaat. Entah itu manfaat untuk para pembaca maupun manfaat bagi
penerbitnya sendiri. Setiap majalah memiliki manfaat yang berbeda-
beda, karena setiap majalah memiliki target segmentasi yang berbeda
pula. Fungsi majalah tidak jauh dari fungsi media yaitu:
1) Menyiarkan informasi
Pembaca atau pelanggan membeli majalah karena
memerlukan informasi mengenai berbagai hal.
2) Mendidik
Mendidik sebagai sarana pendidikan media massa. Majalah
memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga
para pembaca bertambah pengetahuannya, fungsi mendidik ini bisa
secara implicit dalam bentuk artikel.
3) Menghibur
Hal-hal yang bersifat menghibur sering dimuat dalam majalah
untuk mengimbangi berita-berita berat. Meskipun pemuatan isi

mengandung hiburan, itu semata-mata untuk melemaskan ketegangan

18 http://ilmudanpengetahuangratis.blogspot.com/2012/02/pengertian-majalah.html diakses 20
April 2012.
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pikiran pembaca. Isi majalah yang bersifat menghibur bisa
berbentuk: cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, pojok

karikatur, dan lain-lain.

4) Mempengaruhi
Apa yang ada dalam isi majalah dapat mempengaruhi
pemikiran pembaca.'®
Fungsi diatas tidak lepas dari pada fungsi yang dikemukakan
oleh Wijaya yaitu:

1) Informasi: pemrosesan berita, pesan yang dibutuhkan dapat
dimengerti secara nyata dan jelas.

2) Sosialisasi: penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang
memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota
masyarakat yang aktif, schingga ia sadar akan fungsi sosialnya.

3) Motifasi: menjelaskan dari setiap tujuan masyarakat dari jangka
pendek dan jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihan
dan keinginannya.

4) Pendidikan: mendorong intlektual, pembentukan watak dan
pendidikan keterampilan kemahiran yang diperlukan pada semua

bidang.

19 Onong Uchjana Effendi, limu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Raja Wali Karya,
1985) h. 193
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5) Memajukan semua kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan,
melestarikan masa lalu dengan memperluas horizon seseorang.?
Sedangkan menurut Phil Astrid fungsi majalah ada empat yaitu:
1) Menyebar luaskan apa yang diketahuinya pada lingkungan.
2) Mengadakan sosialisasi terhadap anggota masyarakat, mengadakan
tugas, dan peran serta norma-norma.
3) Memberikan hiburan dan mengisi waktu senggang, menghidupkan
daya kreasi dan atistik.
4) Memperoleh kopensus serta pengikut dalam hidup maupun sikap dan
pendapat.m
Dari uraian diatas dapat difahami bahwa fungsi majalah adalah
menyampaian informasi, menyajikan tulisan-tulisan yang mengandung
ilmu pengetahuan, memberi penerangan dalam usaha mengatasi
masyarakat dari berbagai problem, serta menghibur masyarakat dalam
berbagai persoalan yang sedang dihadapi.
Sedangkan fungsi majalah untuk penerbit adalah:
1) Majalah sebagai media belajar organisasi
2) Majalah sebagai media komunikasi
3) Majalah sebagai media promosi

4) Majalah sebagai media penyaluran bakat dalam bidang penulisan

20 A. Wijaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bina Kasara, 1986), h. 9.
21 phil Astrid, Komunikasi dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Bina Kasara, 1977), h. 9.
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5) Majalah sebagai sarana investasi.?
¢. Klasifikasi Majalah
Menurut Dominick, klasifikasi majalah dibagi kedalam lima

kategori utama, yakni:>

1) General Consumer Magazine (majalah konsumen umum)
2) Business publication (majalah bisnis)
3) Literacy Reviews and Academic Journal (kritik sastra dan majalah
ilmiah)
4) Newsletter (majalah khusus terbitan berkala)
5) Public Relations Magazines (majalah humas)
Dalam bukunya Assegaff menyebutkan bentuk majalah, antara
lain:
1) Majalah Bergambar
Yaitu bentuk majalah yang memuat reportase berdasarkan
gambar-gambar suatu peristiwa atau suatu karangan khusus berisikan
foto.
2) Majalah Anak-anak

Yaitu bentuk majalah khusus mengenai dunia anak-anak.

2012.

2 http://rahdinalspaceart.blogspot.com/2011/1 1/fungsi-majalah-majalah-yang-baik-
adalah.html di akses 20 April 2012
B http://oliviadwiayu.wordpress.com/2006/11/03/bentuk2-media-massa/ di akses 20 April
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4)

5)

6)

7

8)
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Majalah Berita

Yaitu majalah berkala mingguan yang menjadikan berita-
berita dengan suatu gaya tulisan khas dilengkapi dengan foto-foto
dan gambar.

Majalah Budaya

Yaitu penerbitan pers mengkhususkan isinya dengan masalah
kebudayaan dan diterbitkan setiap minggu, bulan atau secara

berkala.

Majalah Bulanan

Yakni bentuk majalah yang terbit secara berkala memuat
'keterangan-keterangan ringan, cerita pendek, cerita bergambar dan
lain sebagainya.
Majalah Ilmiah

Yakni bentuk majalah terbit secara berkala khusus berisi
mengenai suatu bidang ilmu misalnya: teknik radio, elektronika,
hukum, dan lain-lain.
Majalah Keagamaan

Yakni bentuk majalah yang isinya khusus mengenai majalah
agama, juga mengenai pendidikan kekeluargaan dan lain-lain.

Majalah Keluarga



33

Yakni bentuk majalah yang memuat karangan-karangan
untuk seluruh keluarga, dari yang ringan bacaan anak-anak sampai
kepada rumah tangga.

9) Majalah Khas

Yakni bentuk majalah setengan bulanan, yang isinya khusus
mengenai berbagai macam bidang profesi, ada majalah khusus
mengenai ilmu-ilmu sosial, kedokteran, industri, keagamaan, bisnis,
fotografi, filateli, dan lain-lain.

10) Majalah Pola

Yakni majalah yang diterbitkan bulanan atau setengah
bulanan yang berisikan mode dan dilampiri lembaran berisikan pola
pakaian.

d. Karakteristik Majalah

Majalah media yang paling simple organisasinya, relative lebih
mudah mengelolanya, serta tidak membutuhkan modal yang banyak.
Majalah tetap dibedakan dengan surat kabar karena majalah memiliki
karakteristik tersendiri: penyajian lebih dalam, nilai aktualitas lebih
lama, gambar atau foto lebih banyak, cover atau sampul sebagai daya
tari.

Tipe majalah ditentukan oleh sasaran khalayak yang dituju,

artinya redaksi sudah menentukan siapa yang akan menjadi pembacanya.
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Kategori majalah pada masa orde baru: majalah berita, keluarga, wanita,
pria, remaja wanita, remaja pria, anak-anak, ilmiah popular, umum,
hukum, pertanian, humor, olahraga, dan daerah.

Pembaca majalah dapat diklasifikasikan kedalam tiga golongan
yaitu:

1) Golongan pembaca yang sudah mempunyai pegangan dan pandangan,
namun mencari-cari pendapat pihak lain. Untuk mengetahui
pandangannya sebagai bahan perbandingan. Sehingga golongan ini
menginginkan tulisan-tulisan yang diketengahkan secara cerdik yang
dapat memberikan dorongan mental. Golongan ini mempunyai
penilaian tinggi.

2) Golongan pembaca yang masih meragukan pandangannya sendiri,
sehingga ia harus mencari-cari bahan untuk memperkuat

pandangannya itu.

3) Golongan yang belum mempunyai pandangan sama sekali. Golongan
ini hanya tertarik pada bacaan tentang petualangan cerita yang ringan

dan lucu.

e. Kelebihan Dan Kekurangan Majalah
Kelebihan dari majalah antara lain:
1) Media majalah telah memasyarakat.

2) Media majalah menyampaikan beragam informasi.
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3) Informasi yang diperoleh dari majalah lebih cepat dan faktual .
4) Kualitas visual lebih baik daripada surat kabar.
Kelemahan majalah anatara lain:
1) Fleksibelitas kurang, karena ada deadline dalam pembuatan final
artwork iklan.
2) Biaya percetakan tinggi, karena kualitas visualnya bagus.
3) Biasanya tidak ada ready stock, karena distribusi majalah umumnya
lambat dan jaringan distribusi kurang tepat sasaran.?*
B. Konsep Pendidikan Agama Islam Non Formal
1. Pengertian Pendidikan Islam Non Formal
Menurut M. Yusuf Qordhowi bahwa “Pendidikan Islam adalah
pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya rohan dan jasmani, akhlak
dan keterampilannya””® Begitu pula yang dikatakan oleh Ahmad D
Marimba “Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada kepribadian utama

menurut ukuran Islam “ 2

% http://madesmansa.blogdetik.com/2009/10/27/peran-media-massa-sebagai-media-
pembelajaran-mata-pelajaran-ekonomi-di-tingkat-sma/ di akses pada tanggal 10 April 2012
M. Yusuf Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, h. 94.
% TIbid, h. 94.
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Sedangkan menurut Ahmad Tafsir “Pendidikan Islam adalah
bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam”. 2

Menurut E. Mulyasa Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kurukunan antara umat beragama hingga terwujud kasatuan dan
persatuan bangsa.

Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar
generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertaqwa
kepada Allah SWT.?®

Arifin mendefinisikan pendidikan Islam sebagai suatu proses system
pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh
anak didik dengan berpedoman pada ajaran Islam.”

Zuhairini menegaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha

berupa bimbingan kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara

#1 Ahmad Tafsir, //mu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), h. 32.

% Ibid h. 32

¥ M. Arifin, llmu Pendidikan Islam; Suatu Tujuan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 5.



37

sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam,
sehingga terjalin kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.>

Al-Syaibany mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
proses mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi,
masyarakat, dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara
pendidikan dan pengajaran sebagai sesuatu aktivitas asasi dan profesi di
antara sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat.*!

Sedangkan menurut Undang-Undang RI no 20 tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan Islam adalah

usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang islami, agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan nilai-nilai islam untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadaian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan darinya, masyarakat , bangsa dan Negara.*

Maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan
usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta
didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

30 Ibid, h. 5.

3! Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan untuk Bangsa, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 6.

32 YU RI No 20 Th 2003, Sistem Pendidikan Nasional Beserta Penjelasan, (Bandung: Citra
Umbara, 2003).
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Sedangkan arti pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang di
lakukan diluar sekolah, dalam bentuknya yang paling umum. Selalu ada
dalam seluruh masyarakat. Setiap masyarakat mengembangkan proses
sosialisasi agar pemuda mengenal mores dan aturan masyarakat.

Proses ini menggunakan struktur yang bermacam-macam, dari belajar
yang paling informal sebagai bagian kehidupan sehari-hari sampai dengan
acara-acara yang lebih berstruktur, yang berkaitan dengan transisi dari status
usia tertentu ke status usia lainnya. Istilah pendidikan asli sering Kkali
digunakan untuk menamakan proses pendidikan seperti ini.*>

Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.>* Untuk
memahami lebih jelas pengertian pendidikan luar sekolah (non formal), maka
akan dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu:

Menurut Archibald Callaway pendidikan luar sekolah adalah sebagai
suatu bentuk kegiatan belajar yang berlangsung di luar sekolah.*

Begitu pula yang dikatakan Zahara Idris bahwa:

Pendidikan non formal di bagi menjadi dua, yaitu yang dilembagakan
dan tidak di lembagakan. Yang dimaksud pendidikan non formal yang
di lembagakan adalah suatu bentuk pendidikan yang diselenggarakan

* M. Sardjan Kadir, Perencanaan Pendidikan Non Formal, (Surabaya: Usaha Nasional,
1982), h. 30.

34 1bid, h. 31.

33 Shaleh Marzuki, Pendidikan Non Formal, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h.
99.
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dengan sengaja, tertib, teratur dan terencana di luar kegiatan
persekolahan. Sedangkan pendidikan non formal yang tidak di
lembagakan adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dengan
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar yang pada
umumnya tidak sistematis dan tidak teratur.>®

Sedangkan Philip H. Coombs mendefinisikan pendidikan luar
sekolah (pendidikan non formal) adalah sebagai kegiatan yanag teratur dan
bersistem, bukan proses sekedarnya dan memang di rancang untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.’’

Frederick H, Harbison juga mendefinisikan bahwa pendidikan luar
sekolah adalah sebagai pembentukan skill dan pengetahuan diluar system
sekolah formal.*®

Coombs menyatakan bahwa pendidikan luar sekolah (pendidikan
non formal) adalah suatu aktifitas pendidikan yang diatur diluar system
pendidikan formal baik yang berjalan sendiri ataupun sebagai suatu bagian
yang penting dalam aktifitas yang lebih luas yang ditujukan pendidikan.*

Soelaiman Joesoef menyatakan bahwa pendidikan non formal adalah
setiap kesempatan dimana terdapat komunikasi yang teratur dan terarah

diluar sekolah dan seseorang memperoleh informasi, pengalaman,

% Zahra Idris, H. Lisman Jamal, Pengantar Pendidikan 2, (Jakarta: Gramedia Widiasara,
1992), h. 10.

*7 Ibid, h. 102-103.

% Ibid, h. 103.

* M. Sardjan Kadir, Rencana Pendidikan Non Formal, h. 49.
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pengetahuan, latihan ataupun bimbingan sesuai dengan tujuan
mengembangkan tingkat keterampilan.*’
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama
Islam non formal adalah pendidikan Islam diluar sekolah yang dapat
dilakukan secara terarur dan juga berjenjang.
2. Bentuk-bentuk dan Pelaksanaan Pendidikan Islam Non Formal

Dijelaskan dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 pasal 26 telah
memberi batasan tentang apa yang dimaksud dengan pendidikan non formal
tersebut. Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat dan majlis
taklim serta satuan pendidikan sejenis.*’

Di Indonesia, jauh sebelum adanya pendidikan Islam formal
dipesantren, sekolah, madrasah dan pendidikan tinggi, telah berlangsung di
pendidikan non formal. Mubaligh yang telah berdatangan dari berbagai
negara ke Indonesia melaksanakan pendidikan Islam secara non formal.

Pendidikan agama non formal ini di Indonesia lebih terkenal dengan
sebutan majlis taklim. Kegiatan majlis taklim ini bergerak dalam bidang
dakwa Islam, lazimnya di sampaikan dalam bentuk ceramah, tanya jawab
oleh seorang ustadz atau kyai di hadapan para jamaahnya.

* Sulaiman Yusuf, Santuso Slamet, Pendidikan Luar Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional,
1981), h. 91.
*! Ibid h. 103.
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Pengertian kurikulum secara singkat dapat diartikan sebagai bentuk
kegiatan yang harus dilakukan bersama oleh guru dan peserta didik, yang
mengandung makna pedagogis baik dalam institusi formal maupun non
formal.*® Dengan demikian, kurikulum pendidikan Islam mengandung arti
sebagai suatu rangkaian program yang mengarahkan kegiatan belajar-
mengajar secara terencana, sistematis, dan mencerminkan cita-cita para
pendidik sebagai pembawa norma Islami.

3. Keberadaan Pendidikan Islam Non Formal Ditengah Masyarakat

Jalur pendidikan luar sekolah untuk Pendidikan Agama Islam
kelihatan sangat beragam. Adapun jenis—jenis pendidikan non formal dapat
di kutip dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 dijelaskan tentang
pendidikan non formal pasal 26 satuan non formal terdiri atas lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
masyarakat dan masjid taklim serta satuan pendidikan sejenis.**

Adapun wujud kongkrit dari pendidikan Islam non formal yang ada
di masyarakat yaitu:

a. Pengajian umum di masjid atau mushola dengan memberikan
tausyiyah
b. Jami’yah tahlil

c. Kegiatan remaja masjid

> M Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2003), h. 136.
“ Depdiknas RI 2003. Undang-undang No 20 Takun 2003 Pasal 26 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta : Depdiknas)
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d. TPA (Taman Pendidikan Al-Quran)
Sebagaimana yang tertera diatas, sebagai dasar landasannya adalah
GBHN tahun 1998 bahwa pendidikan agama wajib dilaksanakan pada setiap
jenjang dan jalur pendidikan.** Pendidikan agama pada masyarakat
dilakukan oleh para mubaligh, da’i, dan tokoh agama dalam masyarakat.
Penyelenggaraan pendidikan agama pada masyarakat atau
Pendidikan Agama Islam jalur luar sekolah tidak terkait oleh jam pelajaran
sekolah, sehingga pelaksanaannya tergantung kepada kesempatan yang
dimiliki oleh para anggota masyarakat tersebut.
4. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai berikut:
a. Pengembangan
Yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
pada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.
Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan
dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga.
Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam

arti anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan

* Nur Yasin, Pendidikan Luar Sekolah, ( Jakarta : Departemen Agama RI, 2003), h. 22.



dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan tingkat perkebangannya.*

Melalui proses belajar-mengajar pendidikan agama diharapkan
terjadinya perubahan dalam diri anak, baik aspek kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Dan dengan adanya perubahan dalam tiga
aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku
anak didik, dimana pada akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan
sesuatu itu akan menjadi relatif menetap dan membentuk kebiasaan
bertingkah laku pada dirinya, perubahan yang terjadi harus merupakan
perubahan tingkah laku yang mengarah ke tingkah laku yang lebih

baik dalam arti berdasarkan agama.

Disamping pendidikan agama disampaikan secara empirik
problematik, juga disampaikan dengan pola homeostatika yaitu
keselarasan antara akal keerdasan dan perasaan yang melahirkan
perilaku akhlakul karimah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pola ini menuntut upaya lebih menekankan pada faktor kemampuan
berfikir dan perasaan moralis yang menentang kearah Tuhannya, dan

kearah masyarakatnya, di mana iman dan takwa menjadi rujukannya.

% Abd Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 136.
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b. Penanaman Nilai

Sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup
didunia dan akhirat.*’ Sering terjadi salah faham diantara kita karena
menganggap bahwa Pendidikan Agama Islam hanya memuat pelajaran
yang berkaitan dengan akhirat atau kehidupan setelah mati. Bahkan
ada yang berlebihan kesalahannya karena menganggap bahwa
madrasah hanya mendidik anak untuk siap meninggal dunia.

Dengan konsekuensi negatif, anggapan ini salah. Yang benar
adalah bahwa madrasah atau lebih umum pendidikan agama,
dilaksanakan untuk memberi bekal siswa dalam mengarungi
kehidupan didunia yang hasilnya nanti mempunyai konsekuensi di
akhirat. Seperti firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Bagarah

ayat 201:

4

z

s

G35 22ss 551 35 is AT 3 Gl T 05k o ekl

Artinya:

Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya
Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di

47 Ibid, h. 134.
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akhirat dan peliharalah Kami dari siksa neraka” (QS. Al-
Bagarah ayat 201).*

¢. Penyesuaian Mental

Yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.* Dapat dikatakan
bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan suatu hal yang dijadikan
sandaran ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah ikhtiar manusia dengan
jalan bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan
fitrah agama peserta didik menuju terbentuknya kepribadian utama

sesuai dengan ajaran agama.

. Perbaikan

Yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini, selalu
membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama.
Itulah sebabnya bagi orang muslim diperlukan adanya Pendidikan

Agama Islam, agar dapat mengarahkan fitrah mereka tersebut kea rah

8 Al-Quran Terjemah (Bandung : CV Penerbit J-Art, 2005), h. 32.
* Abd Mujid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi , h. 134.
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yang benar sehingga mereka akan dapat mengabdi dan beribadah

sesuai dengan ajaran Islam.

. Pencegahan

Yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan
menghambat perkembangannya menjadi manusia seutuhnya.

Maksudnya adalah bahwa Pendidikan Agama Islam
mempunyai peran dam mengatasi persoalan-persoalan yang timbul di
masyarakat yang tidak dapat dipecahkan secara empiris karena adanya
keterbatasan kemampuan dan ketidak pastian.

Oleh karena itu, diharapkan Pendidikan Agama Islam
menjalankan fungsinya sehingga masyarakat merasa sejahtera, aman,
stabil, dan sebagainya. Untuk itu, Pendidikan Agama Islam
hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan dimasa kanak-
kanak merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikan
selanjutnya.

Oleh karena itu berbicara Pendidikan Agama Islam, baik
makna maupun tujuannya haruslah pada penanaman nilai Islam dan
tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas. Sebagaimana

tercermin dalam Al-Quran surat Lukman ayat 17 yang berbunyi:
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Artinya:

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan

oleh Allah.” (QS. Lukman :17).

f. Pengajaran

Tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan tidak nyata), sistem dan fungsionalnya. Dapat dikatakan
bahwa betapa pentingnya kedudukan pendidikan agama dalam
pembangunan manusia seutuhnya, dapat dibuktikan dengan
ditempatkannya unsur agama dalam sendi-sendi kehidupan berbangsa
dan bernegara. Sila pertama dalam pancasila adalah Ketuhanan Yang
Maha Esa, yang memberikan makna bahwa bangsa kita adalah bangsa

yang beragama.
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Untuk membina bangsa yang beragama. Pendidikan agama
ditempatkan pada posisi strategis dan tidak dapat dipisahkan dalam
sistem pendidikan nasional kita.

g. Penyaluran

Yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama Islam, agar bakat tersebut dapat berkenan
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan bagi
orang lain.

Karena itulah pendidikan Islam memiliki beban yang multi
paradigma, sebab berusaha memadukan unsur profane dan imanen,
dimana dengan panduan ini, akan membuat kemungkinan terwujudnya
tujuan inti pendidikan Islam yaitu melahirkan manusia-manusia yang
beriman dan berilmu pengetahuan, yang satu sama lainnya saling
menunjang. Disamping itu, Pendidikan Agama Islam memberikan
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama
Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam.

5. Landasan Dasar Pendidikan Islam

Landasan dasar pendidikan Islam ada tiga yaitu:*°

3% Muhamin, Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung : Trigenda Karya), h. 145.



50

a. Al-Quran dan As-Sunah
Al-Quran memberikan perhatian yang serius terhadap masalah
pendidikan kerena kitab ini diturunkan untuk pedoman hidup dan
kepentingan manusia demi kebaikan dan kebahagiaan dirinya sendiri. Al-
Quran dan As-Sunah merupakan data base yang mengakses seluruh akses
hidup dan kehidupan alam, baik alam yang kongkrit maupun alam yang
abstrak.
b. Pemikiran Islam
Pemikiran Islam merupakan landasan dasar Pendidikan Islam,
karena pemikiran ini pada dasarnya penggunaan akal budi manusia,
dalam rangka memberikan makna dan aktualitasi terhadap berbagai ajaran
Islam yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman
yang muncul dalam kehidupan umat manusia dalam berbagai bentuk
persoalan untuk dicarikan solusinya sesuai dengan ajaran Islam.
Pemikiran yang dimaksud disini adalah hasil pemkiran para ulama,
filosof, dan cendikiawan muslim, khususnya dalam Pendidikan Islam.
¢. Nilai-nilai Sosial Kemasyarakatan
Untuk memahami suatu masyarakat perlu melihat nilai-nilai
sosial yang ada didalamnya. Karena tiap masyarakat mempunyai sistem
nilai tersendiri yang coraknya berbeda dengan masyarakat lain.
Dalam sistem nilai itu senantiasa terjalin nilai-nilai lokal yang

unik dan kuat. Pemahaman seperti ini penting untuk dijadikan landasan
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dasar dalam melakukan aktifitas Pendidikan Islam. Tentunya dengan
prinsip mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan kemudharatan bagi
manusia dan lembaga.
Sedangkan menurut Zuhairini dan Abd Ghafir, pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu:*'
1) Dasar Yuridis atau hukum
Dasar Yuridis adalah dasar hukum yang dijadikan pegangan
dalam rangka pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang berasal dari
peraturan undang-undang. Secara langsung maupun tidak langsung
dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan Pendidikan Agama
Islam di sekolah-sekolah ataupun di lembaga-lembaga pendidikan

formal lainnya.

Adapun dasar dari segi Yuridis formal tersebut ada tiga macam yaitu:
2) Dasar Ideal
Dasar Ideal adalah dasar falsafah negara yaitu Pancasila sila
pertama yaitu: Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini mengandung arti

bahwa bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan atau beragama.

3) Dasar Struktural atau Konstitusional
Dasar struktural atau konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam

bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1). Negara atas

5! Zuhairini dan Abd Ghafir. Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional) h. 9
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Ketuhanan Yang Maha Esa. 2). Negara menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah
menurut agama dan kepercayaan itu.

Dasar Operasional

Dasar operasional terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973
yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No. IV/MPR/1978 juga
ketetapan MPR Np. II/MPR/1983, di perkuat oleh Tap. MPR No
II/MPR/1988 dan Tap MPR No. I/MPR 1993 tentang Garis-garis
Besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimaksudkan dalam
kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari Sekolah Dasar hingga
perguruan tinggi.

Hal tersebut diperkuat lagi dengan Undang-undang RI No. 20
tahun 2003 tantang SISDIKNAS bab X pasal 37 ayat 1 yang berbunyi:
kurikulum pendidikan dasar wajib memuat Pendidikan Agama,
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Ilmu Pengetahuan
Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Dan Budaya, Pendidikan
Jasmani, Keterampilan dan Muatan Lokal.

Dasar Religious
Dasar religious adalah dasar dari agama Islam yang tertera
dalam Al-Quran maupun hadis. Menurut ajaran Islam, pendidikan

agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujutan ibadah
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kepadanya. Dalam Al-Quran banyak yang menunjukan adanya perintah

tersebut, antara lain dalam surat An-Nahl ayat 125

O Ghl [ i Ml ALAY Akl L&aly @) i ) £
Al R ' e U s 11 5

Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”(QS. An-Nahl ayat 125).

Selain itu, juga terdapat hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Bukbhari:

50 o 14D
Artinya:

“Sampaikan ajaranku kepada orang lain walaupun hanya satu
ayat.” (HR. Bukhori).

6) Dasar Psiklogis

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalu
membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama.
Mereka merasakan dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui
adanya dzat yang Maha kuasa, tempat mereka berlindung dan meminta

pertolongan.



54

6. Prinsip-prinsip Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
Prinsip dasar pendidikan islam penting dibicarakan dalam kerangka
membangun konsep dasar pendidikan islam, karena prinsip merupakan dasar
pandangan dan keyakinan, pegangan, atau pendirian untuk melakukan suatu

aktifitas yang berkaitan dengan pendidikan islam.

Prinsip dasar pendidikan Islam yang dapat ditawarkan disini antara

lain:*?

a. Prinsip berwawasan semesta

b. Prinsip demokrasi atau keterbukaan

c. Prinsip keterpaduan yang sistematik dan multi makna
d. Prinsip pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik
e. Prinsip uswatun khasanah

f. Prinsip pemberdayaan masyarakat

g. Prinsip menjunjung tinggi hak asasi manusia.

Diantara persoalan pendidikan Islam yang cukup esensial dan
principal adalah mengenai tujuan pendidikan sebab suatu usaha tanpa tujuan
tidak akan berarti apa-apa. Untuk itu, masalah tujuan pendidikan Islam
menjadi inti dan sangat penting dalam menentukan isi dan arah pendidikan

yang diberikan.

52 Syamsul Nizar. Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina
Aksara, 2001), h. 108.
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Tujuan pendidikan Islam menurut Jusuf Amir adalah:>

a. Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mudhah

b. Membentuk manusia muslim yang di samping dapat melaksanakan
ibadah mudhah, dapat juga melaksanakan ibadah mu’amalah dalam
kedudukannya sebagai orang perorangan atau sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan terbentuk

c. Membentuk warga negara yang bertanggung jawab kepada masyarakat
dan bangsanya dalam rangka bertanggung jawab kepada Allah
penciptanya.

d. Membentuk untuk mengembangkan tenaga professional yang siap dan
trampil atau tenaga setengah terampil untuk memungkinkan memasuki
teknostruktur masyarakatnya

e. Mengembangkan tenag ahli dalam bidang ilmu agama dan ilmu-ilmu
Islam lainnya.

Tujuan pendidikan menurut Undang-Undang no 20 tahun 2003 yakni

“ Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demoktatis serta

bertanggung jawab”.>*

% Jusuf Amir Faisal. Reorentasi Pendidikan Islam. (Jakarta, GIP 1995), h. 188-190.
% yu pendidikan No 20 Th 2003, Sistem Pendidikan Nasional Beserta Penjelasan.
(Bandung: Citra Umbara 2003)
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Tujuan pengajaran berkaitan erat dengan karakteristik, dalam hal ini
karakteristik Pendidikan Agama Islam antara lain:>’

a. Pendidikan Islam mempunyai dua sisi kandungan. pertama, sisi
keyakinan yang merupakan wahyu ilahi dan sunnah rasul. Berisikan hal-
hal mutak dan berada di luar jangkauan indra dan akal. Kedua, sisi
pengetahuan yang berisikan hal-hal yang mungkin dapat diindra dan
dinalar, pengalaman-pengalaman yang terlahir dari fikiran dan perilaku
para pemeluknya. Sisi pertama lebih menekankan pada kehidupan akhirat,
dan sisi kedua menekankan pada kehidupan dunia.

b. Pendidikan agama persifat doctrinal, memihak, dan tidak netral. Ia
mengikuti garis-garis yang jelas dan pasti, tidak dapat ditolak atau
ditawar. Manusia bukan saja diberi jaminan kebahagiaan dan dorongan
untuk memiliki system nilai yang sesuai dengan ajaran agamanya,
melainkan juga diancam seandainya manusia itu mengingkari atau
melanggar.

c. Pendidikan Agama Islam merupakan pembentukan akhlak yang
menekankan pada pembentukan hati nurani dan penanaman sifat-sifat
ilahiyah yang jelas dan pasti. Baik dalam hubungan manusia dengan

Maha Pencipta, dengan sesamanya maupun dengan alam sekitar.

55 Ahmad Munjin, Lilik. Metode dan Teknik Pembelajaran PAI (Bandung: Refika Aditama,
2009), h. 15.
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d. Pendidikan Agama Islam bersifat fungsional, terpakai sepanjang hayat
manusia.

e. Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk menyempurnakan bekal
keagamaan. pengajaran agama dapat berfungsi meluruskan sikap dan
reaksi-reaksi ke arah yang tepat, sehingga bisa berujung kepada
pembentukan anak didik berakhlakul karimah.

f. Pendidikan Agama Islam tidak dapat diberikan secara parsial melainkan
secara komperhensif, dan holistik pada setiap level lembaga pendidikan
yang disesuaikan dengan tingkah berfikir mereka. Hal ini terkait dengan
sifat pengajaran agama yang berfungsi sebagai tuntunan hidup, maka ia
harus dapat memenuhi kebutuhan anak didik untuk menjalani kehidupan
agama yang baik dan benar. Pengajaran agama harus diberikan secara
menyeluruh dan berkesinambungan pada setiap jenjang pendidikan.

Dilihat dari pendidikan teoritis, tujuan pendidikan ditempuh secara
bertingkat, misalnya tujuan intermediary (sementara), yang dijadikan batas
sasaran kemampuan yang harus dicapai dalam proses pendidikan tingkat
tertentu, untuk mencapai tujuan akhir.

Berbagai tingkat tujuan pendidikan yang dirumuskan secara teoritis itu
bertuyjuan memudahkan proses pendidikan melalui tahapan yang makin
meningkat kearah tujuan umum atau tujuan akhir.

Bila dilihat dari pendekatan sistem intruksional tertentu, pendidikan

Islam bisa dibagi dalam berbagai tujuan yaitu:
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a. Tujuan Intruksional Khusus (TIK), diarahkan pada setiap bidang studi
yang harus dikuasai dan diamalkan oleh anak didik.

b. Tujuan Intruksional Umum (TIU), diarahkan pada penguasaan atau
pengamalan suatu bidang studi secara umum atau garis besarnya sebagai
suatu kebulatan.

c. Tujuan kurikuler, yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-garis besar
program pengajaran di tiap intitusi pendidikan.

d. Tujuan intruksional adalah tujuan yang harus dicapai menurut program
pendidikan di tiap sekolah atau lembaga pendidikan tertentu secara bulat
seperti tujuan intruksional SLTA atau SLTP.

e. Tujuan umum dan tujuan Nasional, adalah cita-cita hidup yang ditetapkan
untuk dicapai melalui proses kependidikan dengan berbagai cara atau
sistem, baik sistem formal (sekolah), sistem non formal (non klasikal atau
non kurikuler), maupun sistem in formal (yang terkait oleh formalitas
program, waktu, ruang dan materi).*

Demikian pula yang terjadi dalam proses kependidikan Islam, bahwa
penetapan tujuan akhir mutlak diperlukan dalam rangka mengarahkan segala
proses, sejak dari perencanaan program sampai dengan pelaksanaannya, agar

tetap konsisten dan tidak mengalami penyimpangan.

% M. Arifin. llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 27.
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Adapun tujuan akhir pendidikan islam pada hakikatnya adalah
realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi bagi
kesejahteraan umat manusia di dunia dan di akhirat. Rumusan-rumusan tujuan
akhir pendidikan Islam telah disusun oleh para ulama’ dan ahli pendidikan
Islam dari semua golongan dan mahzab dalam Islam, misalnya:

1) Rumusan yang lahir dari hasil keputusan seminar pendidikan Islam
se-Indonesia tanggal 7-11 Mei 1960, di Cipayung Bogor. Tujuan
pendidikan Islam yaitu menanamkan takwa dan akhlaq serta
menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang
berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam.

2) Rumusan lain tentang pendidikan Islam oleh prof. Dr. Omar
Muhamad al-Toumy al-Saebani. Tujuan pendidikan Islam yaitu
perubahan yang diinginkan, yang diusahakan dalam proses
pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada
tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya atau kehidupan
masyarakat serta pada alam sekitar di mana individu itu hidup atau
pada proses pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran sebagai
suatu kegiatan asasi dan sebagai proporsi di antara profesi asasi
dalam masyarakat.*’

Menurut tugas dan fungsi manusia secara filosofi, tujuan pendidikan

bisa dibedakan sebagai berikut:

57 Ibid, h. 29.
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a. Tujuan individual yang meyangkut individu, melalui peroses belajar
dengan tujuan mmempersiapkan dirinya dalam liputan dunia dan akhirat.

b. Tujuan sosial yang berhubugan erat dangan kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan dan tingkah laku masyarakat umumnya serta dengan
perubahan-perubahan yang diinginkan pada pertumbuhan pribadi,
pengalaman, dan kemajuan hidupnya.

c. Tujuan professional yang menyangkut pelajaran sebagai ilmu profesi serta
sebagai suatu kegiatan dalam masyarakat.

Dari adanya peryataan tersebut kerkadang suatu maksut bahwa
pendidikan Islam pada hakekatnya bertujuan untuk membentuk manusia
agar memiliki keperibadian muslim sejati yang beriman, beramal soleh, dan
berakhlak mulia dengan mengabdikan diriﬁya kepada Allah SWT dan

sesama manusia, bahkan kepada semua makhluk Allah SWT.

7. Komponen-Komponen dan Dimensi Pendidikan Agama Islam
Komponen Pendidikan Agama Islam merupakan kesatuan dari unsur
yaitu:
a. Agidah: pelajaran yang mempelajari tentang keimanan, perbuatan terpuji
dan tercela.
b. Al-Quran dan Tafsir: pelajaran yang mempelajari tentang Al Quran,

pokok pokok yang terkandung didalamnya serta penafsirannya.
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c. Hadist dan Mustholah: pelajaran yang mempelajari tentang hadis dan
yang berhubungan dengan hadist.

d. Fiqih: pelajaran yang mempelajari tentang tata cara ibadah

e. Scjarah Kebudayaan Islam: pelajaran yang mempelajari tentang sejarah,
kebudayaan islam.’®
Terdapat empat dimensi dalam Pendidikan Agama Islam yaitu:*

a. Hubungan Manusia dengan Allah

Menurut agama Islam, tuhan itu ada dan tunggal. Eksistensinya
ada (wujud) dan dilvar nalar manusia, sehingga wujudnya seperti apa
tidak boleh di interpretasikan. Di dalam Islam percaya adanya Tuhan
(Allah) adalah harus, dan bagaimana umat islam mengenal Allah
(ma'rifatullah) adalah lewat ciptaannya.

Hubungan manusia dengan Allah merupakan hubungan vertikal
antara mahluk dengan pencipta. Hubungan manusia dengan Allah
menempati prioritas utama dalam Pendidikan Agama Islam, karena ia
merupakan sentral dan dasar utama dari ajaran Islam. Dengan demikian
hal itulah yang pertama-tama harus ditanamkan kepada peserta didik.

Jadi umat Islam diwajibkan untuk mempelajari ciptaanNya untuk

lebih mengenalNya. Bukankah dalam agama Islam sangat dianjurkan

58 Ibid, h. 9.
59 Ibid, h. 10
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untuk lebih mengenal Allah melalui ciptaanNya (lihat dalam Al qur'an,
betapa banyak ayat yang memerintah kita untuk melihat ciptaanNya).
b. Hubungan Manusia dengan Manusia

Hakikat dan kedudukan manusia sebagai manusia di muka

bumi dinyatakan oleh Allah dalam firman-Nya:

3 5 g LR 108 AR ) 5 el (Y SIS, U6 Y
s 9 o et 13 (08 G {8 Ty iy 2 T S S1L5, g

Artinya:

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: “Sesungguhnya aku berkehendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak
menjadikan khalifah di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpah darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuja Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman
“Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS.
Al-Bagqarah : 30).

Allah SWT telah melebihkan manusia atas segala makhluk
yang lain, dimana manusia diciptakan dari himpunan dua unsur yaitu
tanah dan ruh Allah, diciptakan sebaik-baik kejadian dan dibekali
dengan akal dan sarana-sarana penyempurna yang lain agar benar-

benar siap menjadi makhluk yang paling mulia.
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Sebagaimana juga telah ditaklukkan dan ditundukkan
makhluk-makhluk yang lain untuk memenuhi kebutuhan dan
keperluannya. Semua ini dimaksudkan agar kemungkinan manusia
mengemban amanah sebagai khalifah dan hamba yang beribadah dan
memakmurkan bumi sesuai dengan petunjuk Tuhannya.

Untuk menjaga kemuliaan dan kedudukan universal manusia
sebagai satu kesatuan, maka Islam meletakkan kaidah-kaidah yang
akan menjaga hakekat kemanusiaan tersebut dalam hubunganan antar
yang lain atau antar individu. Antar lain asas-asasnya: pertama, asas
saling menghormati dan memuliakan. Kedua, menyebarkan kasih
sayang. Ketiga, keadilan. Keempat, perlakuan yang sama.

Hubungan manusia dengan sesamanya sebagai hubungan
horizontal dalam suatu kehidupan bermasyarakat menempati prioritas
kedua dalam ajaran agama Islam. Dalam hal ini peranan kebudayaan
amat besar.

. Hubungan Manusia dengan Alam Sekitar

Dalam pelajaran Ekologi manusia, kita akan dikenalkan
pada teori tentang hubungan manusia dengan alam. Di sana dijelaskan
mengenai hubungan manusia dan alam. salah satu bentuknya adalah
Anthoposentris dimana manusia menjadi pusat dari alam. Maksudnya

semua yang ada dialam ini adalah untuk manusia. Seperti yang ada
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dalam firman Allah Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 29 yang

berbunyi:

i Gl SL LY (STl 8 a1 B 1 &1 G (g3 b
MR £ 18 b e

Artinya:

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit! Dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu.” ( QS. Al Baqarah ayat 29).

Tetapi berbeda dengan anthoroposentris yang menempatkan

manusia sebagai penguasa yang memiliki hak tidak terbatas terhadap
alam, maka Islam menempatkan manusia sebagai rahmat bagi alam.
Seperti yang ada dalam firman Allah Al-Quran surat Al-Anbiyaa’ ayat
107 yang berbunyi:

Opal 2 87 9 i G
Artinya:

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”’(QS. Al Anbiyaa’ayat 107).

Hubungan manusia dengan alam mempunyai arti bagi
kehidupan antara lain:

1) Mendorong untuk mengenal dan memahami alam sekitar sehingga

menyadari kedudukan manusia yang memiliki akal dan berbagai

manfaat sebanyak-banyaknya dari alam sekitar.
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2) Pengenalan itu akan menumbuhkan rasa cinta terhadap alam yang
melahirkan berbagai bentuk perasaan keharuan dan kekaguman.
Hal itu menumbuhkan kesadaran tentang betapa kecil diriya
dibandingkan dengan maha pencipta alam, sehingga menambah
rasa ketundukan dan keimanan kepada Allah SWT yang
diwujudkannya dengan mensyukuri nikmat-Nya.
d. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri
Manusia mengetahui dirinya berarti mengenal dengan baik
kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya. Sementara, manusia
mengetahui duninya berarti menusia mengenal secara baik apa yang
ada atau terkandung dalam dunianya itu, baik potensi yang dapat
memudahkan manusia itu sendiri maupun tantangan yang
diperhadapkan kepadanya. Kekurangan manusia dapat diatasi dengan
apa yang ada dalam dunianya. Seperti urusan makan, minum, pakian
dan akhlak.
C. Cara Penyampaian Media Cetak (Majalah) Sebagai Media Pembelajaran
dan Peran Majalah Sebagai Media Pengembangan Pendidikan
Majalah mungkin tidak asing lagi terdengar dikalangan umum, majalah
merupakan sarana atau media penyampaian informasi yang efektif dipergunakan
saat ini. Sudah banyak majalah yang ada di Indonesia dan rata-rata dalam
memuat berita setiap majalah berbeda-beda namun tak kalanya ada pula yang

sama.
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Argumentasi ekonomi, sosial, dan budaya biasanya dimuat didalam
majalah hal ini yang kiranya dapat dipergunakan dalam media pembelajaran di
dunia pendidikan. Seorang guru yang kreatif adalah guru yang mempunyai
pemikiran yang luas yang mampu mencari trik-trik tertentu untuk mencari

perubahan dalam suasana pembelajaran.

Seorang guru yang kreatif diharapkan dapat mengaitkan argumen atau
berita yang terbaru kedalam pembelajaran yang ada di dunia pendidikan sebab
biasanya isu itu lebih icepat berkembang dikalangan umum bahkan siswa itu
sendiri. Siswa mungkin dapat mendengar isu itu dari orang dewasa namun, siswa
itu sendiri belum benar-benar paham dengan apa yang mereka dengar, mereka

hanya menyampaikan argumen dari orang yang mereka dengar.

Penerapan media majalah dalam pembelajaran dapat dicontohkan sebagai
berikut, suatu kabar di majalah agama yang memberitakan tekan hukum
membawa HP yang ada program Al-quran, disini guru dapat membahas dikelas
dengan berdiskusi bersama siswa, dan memberi jawaban atau solusi dari

landasan-landasan agama.

Gambar yang ada disuatu surat kabar juga dapat dijadikan media yang
dapat digunakan dalam pembelajaran. Selain hemat juga menarik karena gambar

yang ada biasanya berwarna.
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Petunjuk cara yang dapat dilakukan oleh pengajar ketika menyampaikan

materi dari majalah atau media cetak:

a. Upayakan untuk selalu menginformasikan siswa atau pembaca mengenai di
mana mereka atau sejauh mana mereka dalam teks itu. Siswa harus mampu
melihat sepintas bagian berapa mereka baca. Jika memungkinkan, siapkan
piranti yang memberikan orientasi kepada siswa tentang posisinya dalam teks
secara keseluruhan.

b. Menyususn teks atau bacaan sedemikian rupa sehingga informasi mudah
diperoleh.

c. Bagan-bagan dapat digunakan untuk memisahkan bagian-bagian dari teks.

d. Setiap bagian diinformasikan dengan cara yang berbeda. Dapat diharapkan
memotivasi siswa untuk membaca terus.

e. Sajikan informasi dalam jumlah yang selayaknya dapat dicerna, diproses, dan
dikuasai.

f. Pertimbangkan hasil analisa siswa, bagaimana siswa menjawab pertanyaan,
menyiapkan contoh-contoh, dan menyarankan bacaan tambahan.%

Secara logika, akan sangat mudah untuk diterima jika anak didik akan
dengan lebih mudah memahami tujuan pembelajaran, jikalau dalam

penyampaiannya dilengakapi dengan media sebagai penunjang. Sebab tidak

80 Azhar Arsyad, media pembelajaran. h. 88-89.
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semua pesan yang disampaikan oleh pengajar mampu diterjemahkan atau diserap

oleh peserta didik.®'

Majalah mempunyai peran dalam pengembangan pendidikan, antara lain

peran majalah adalah:

Majalah dapat dijadikan sebagai media dalam pengembangan pendidikan.
Banyak majalah yang berisi pengetahuan umum atau agama, sehingga dari
majalah tersebut para pembaca dapat menambah wawasan yang di miliki.
Majalah dapat membuka kesempatan belajar yang sangat baik terutama bagi
peserta didik yang secara individual lamban dalam keterampilan
membacanya. Tetapi tentu saja penggunaan bacaan ini tidak hanya terbatas
untuk siswa yang belum dapat membaca saja.

Sebagi tempat peninjauan dari pokok masalah yang jawabannya berada pada
isi majalah tersebut.

Mendidik dan mempengaruhi akan ditemukan pada artikel ilmiah, tajuk
rencana atau editorial dan rubric opini. Fungsi pers bertambah, yaitu sebagai

alat kontrol sosial yang konstruktif.%?

$! Syaiful Bahri Dzamahar, Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka

Cipta 1996), h.137.

2012.

62 http://oliviadwiayu.wordpress.com/2006/11/03/bentuk2-media-massa/ di akses 20 April



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Awal Pengajian Rutin

Awalnya hanya sebuah perkumpulan kecil para anggota pengurus
musholla, yang hanya membahas masalah-masalah yang muncul dalam
musholla pembahasannya kemudian melebar dan bergulir lebih besar. Mulai
dari masalah musholla sampai pada masalah-masalah yang terjadi ummat
sekitar kawasan musholla An-Nur, maka setelah itu tercetus di benak para
pengurus untuk membentuk suatu kelompok pengajian dengan mengundang
seorang ustadz sebagai pemimpin pengajian. Pengajian rutin ini berawal pada
tahun 2009.

Seiring waktu berjalan pengajian tesebut dirasa cukup memberi
dampak baik dan semakin di kenal di kawasan tersebut sehingga jamaahnya
pun bertambah, yang tadinya hanya di hadiri oleh segelintir para pengurus
An-Nur berubah menjadi lebih banyak bahkan memenuhi seisi ruang
musholla. Semenjak saat itu pengajian dikelola dengan baik oleh para
pengurus, mereka melibatkan beberapa ustad dan beberapa macam kitab guna |

mengisi acara tersebut .
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Begitu juga dengan majalah AULA, sebagai majalah yang berlatar NU
ini menjadi pelengkap dan referensi pada pembahasan dalam pengajian,
majalah ini juga berperan sebagai bahasan pengajian dan buku bacaan setiap
jamaah sehingga dapat memperluas wawasan mereka. Pengajian ini semakin
hari semakin banyak yang ikut.

. Letak Geografis Mushola An-Nur

Musholla An- Nur memang tidak terlalu besar luasnya kira kira hanya
6M X 5M namun bisa dikatakan bahwa letaknya cukup strategis di kawasan
Ds. Sambisari, letaknya yang berada di samping jalan utama kampung
membuat musholla An-Nur mudah di jangkau siapa saja, selain itu musholla
ini juga menjadi singgah dan beribadah bukan hanya masyarakat disekitar
musholla An-Nur namun juga orang-orang yang melewati jalan utama
kampung itu.

Musholla An-Nur berdiri sejak tahun 2001 dan berbatasan langsung
dengan perumahan penduduk, sehingga musholla dianggap menjadi solusi
tepat bagi mereka yang ingin mempunyai tempat beribada yang nyaman.

Semua kondisi tersebut membuat musholla menjadi alternatif pilihan
tempat ibadah yang dipilih masyarakat mengingat bahwa masjid dinilai
kurang mampu menampung seluruh jamaah dan letaknya yang masuk
kedalam, dan jauh membuat masyarakat lebih memilih beribada di musholla
yang dekat dengan rumah mereka. Secara geografi musholla An-Nur dapat di
definisikan sebagai berikut:
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Sebelah utara: pemukiman para pendatang

Sebelah selatan : jalan utama kampong

Sebelah barat : pemukiman penduduk

Sebelah timur: pemukiman para penduduk
3. Struktur Organisasi

Sebagai lembaga masyarakat, musholla An-Nur tentu mempuyai
stuktur organisasi yang bertugas mengawasi serta mengurusi masalah—
masalah yang berkaitan dan berkenaan dengan musholla An-Nur. Begitu juga
halnya dengan acara pengajian yang digagas dan di adakan di dalam musholla
tersebut, melalui musyawarah para pengurus musholla An-Nur yang juga
diikuti oleh beberapa anggota masyarakat sekitar musholla, mereka
membentuk organisasi kecil untuk mensukseskan kegiatan pengajian rutin
musholla An-Nur.

Pengajian rutin mushola An-Nur dan struktur organisainya resmi
didirikan pada tahun 2009. Stuktur organisasi ini di bentuk bukan semata—
mata sebagai formalitas. Namun dibentuknya stuktur ini untuk mewujudkan
harapan para pengurus serta masyarakat agar pengajian rutin ini dapat
berlangsung istigomah, serta bisa terus meningkat dan berkembang menjadi
pengajiaan yang betul-betul dapat mendidik masyarakat menjadi individu
yang lebih baik daripada sebelumnya.

Stuktur organisasinya pun tidak diambil dari para pengurus musholla

saja tapi juga masyarakat yang bukan anggota pengurus musholla. Ini di
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maksudkan agar lebih banyak orang yang terlibat dalam pengelolaan musholla
baik organisasi inti musholla maupun cabang seperti stuktur organisasi acara
pengajiaan tersebut.

Selain daripada itu, dengan diambilnya orang—orang yang
sebelumnya bukan pengurus , diharapkan dapat mempererat silaturrahmi para
anggotanaya karena tidak menutup kemungkinan bahwa orang yang
menduduki atau yang diamanati untuk mengurus majlis ta’lim bukanlah orang
sambisari pribumi. Adapun stuktur organisasi pengurus majlis ta’lim muholla
An-Nur adalah sebagai berikut:

Struktur Pengurus Pengajian Rutin Mushola An-Nur Surabaya

PENANGGUNG JAWAB

H. Tri Irianto

' I

KETUA WAKIL KETUA
HMdyo | | Bambang Untung
! ! ! v
BENDAHARA SEKRETARIS SIE. HUMAS SIE.
) KEAGAMAAN
Ir. Ridnan Mulyadi Mustofa
sri
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4. Keadaan Peserta Pengajian dan Kegiatannya

Ketika pertama kali diberitahukan kepada masyarakat luas pesertanya
hanya para pengurus musholla dan segelintir orang saja. Namun lambat laun
seiring dengan berkembangnya majlis ta’lim ini baik dari segi kualitas dan
kuantitasnya berupa tenaga pengajar, isi pelajaran metode serta kitab kitab
yang dibahas dan didiskusikan menjadi nilai lebih pada masyarakat. Sehingga,
peserta majlis ta’lim ini terus bertambah dan istigomah dalam mengikuti
pengajian ini.

Para peserta kebanyakan adalah orang—orang yang telah berumur
yang notabennya hanya orang biasa yang sebelumnya mengenyam pelajaran
agama hanya seperlunya saja. Keadaan seperti ini menuntut para tenaga
pengajar untuk membentuk suasana kekeluargaan dan santai agar para peserta
mudah dalam menerima pelajaran serta nasehat-nasehat yang ada. Peserta
pengajian bukan hanya di ajak untuk hadir dan menyimak majlis ta’lim
namun juga diajak untuk merealisasikan apa yang telah mereka pelajari dan
ajari, sehingga musholla juga mengadakan acara-acara menarik ketika ada
hari besar Islam.

Peserta yang terdata atau secara rutin mengikuti pengajian tersebut
berjumlah 45 orang yang terdiri dari 25 wanita dan 20 laki-laki. Tetapi ada
sebagian orang yang hanya terkadang mengikuti pengajian atau disebut

jamaah tidak tetap sekitar 10 orang.
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Sedangkan untuk Para Pengajarnya (Ustadz/Ustadzah) Yaitu:

No. Nama Bidang pengajaran
1 A. Kasmadi Syaifuddin, Spdi Figih

2 H. Mulyo Akidah

3 | Kisrina Al-Quran

Kegiatan pada pengajian rutin ini dilaksanakan dua kali dalam

seminggu yaitu pada hari minggu pada pukul 09.00-11.00 dan pada hari

kamis 19.00-20.00. Untuk proses kegiataanya memang tidak begitu teratur

dan pasti, ini disebabkan ada beberapa hal yang terkendala. Seperti,

keterlambatan para pengajar, jumlah jamaah yang datang tidak tentu dan lain-

lain. Jadi dapat dikatakan proses kegiatan pengajian rutin tergantung pada

kondisi pada saat tersebut. Dari beberapa proses dapat penulis paparkan

sebagai berikut:
No. Waktu Kegiatan
1 Minggu ke 1 Pembelajaran Al-Quran
2 Kamis kel Istighosah
3 Minggu ke 2 Pembelajaran akhidah dan
pembahasan majalah AULA untuk
rubrik ummurisalah
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4 Kamis ke 2 Sholawat nabi

5 Minggu ke 3 Pembelajaran ibadah (figih) dan
pembahasan majalah AULA untuk
rubrik kajian ASWAJA dan Bastul

Masail
6 Kamis ke 3 Tahlil
7 Minggu 4 Khatmul qur’an

Pengaturan waktu dilakukan bukan tanpa alasan. Namun ada
pertimbangan khusus dari para pengurus setelah dilakukan musyarawah, hari
minggu pagi dianggap sebagai waktu yang paling efektif untuk mengadakan
pengajian ini.

Hal ini karena hari minggu adalah hari libur yang kiranya semua
jamaah yang mayoritas sudah bekerja dan mempunyai kesibukan yang
beragam dapat mengikuti pengajiaan. Sedangkan acara istigosah maupun
pembacaan sholawat nabi dan tahlil yang diadakan pada malam kamis sudah
menjadi rutinitas warga NU yang telah dijalankan sejak dulu bahkan telah

menjadi budaya maka rutinitas ini tetap dilaksanakan sampai sekarang.

. Media Yang Digunakan
Dalam proses pengajian rutin mushola An-Nur banyak sekali media
yang digunakan. Semua ini dilakukan agar pengembangan Pendidikan Agama

Islam dapat maksimal. Media yang digunakan antara lain yaitu:
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a. Kitab Fathul Mu’in, sebagai sandaran pembelajaran ibadah amaliyah.

b. Al-Quran

c. Diba’, digunakan pada kegiatan sholawat nabi

d. Kitab Akhidatul Awwam sebagai sandaran pengetahuan tentang aqidah,
berhubungan dengan sifat-sifat Allah dan para Rasul

e. Papan

f. spidol

g. Pengeras suara

h. Majalah AULA
Majalah AULA, pertama kali digunakan di pengajian rutin mushola An-

Nur sejak tahun 2010.

B. Analisis Data

Dari data yang terkumpul dan analisa yang penulis lakukan, dapat penulis
paparkan tentang peran majalah 4ULA sebagai media pengembangan pendidikan

agama Islam adalah sebagai berikut:

1. Cara Penggunaan Majalah AULA
Majalah merupakan salah satu alat yang dapat menyampaikan
informasi untuk para pembacanya, termasuk majalah AULA. Maka penulis akan
membabhas isi dari majalah AULA serta tehnik penyampaian informasi yang ada

dalam majalah 4ULA kepada jamaah pengajian rutin mushola An-Nur Surabaya.
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Dalam setiap edisi majalah AULA menampilkan informasi dan topik yang
berbeda.

Maka untuk mempermudah pemahaman, penulis akan menjelaskan
dalam setiap edisi, mulai dari edisi Januari hingga Maret dan hanya rubrik yang
dibahas dalam pengajian tersebut yang akan penulis paparkan.

v' Ummurisalah berarti artikel umum yang sedang aktual.

Pada edisi Januari rubrik ummurisalah mengangkat topik dengan
judul: Tetap Siaga Satu Menghadapi Komunis, Kenali Gerakan, Komunis Gaya
Baru, Kejahatan Komunis Tak Semata Angka, dan Neo Komunisme Bukan Isu
Penting.

Sedangkan pada edisi Februari rubrik ummurisalah mengangkat topik
dengan judul: Sejarah Baru Jam’iyah Thariqoh, Jalan Keluar Itu Bernama
Thorigoh, Haruskah Pengurus NU Membaiat Thariqoh, dan Menyambut
Kehadiran Matan Dan Muslimat Thorigiyah.

Pada edisi Maret majalah AULA memberikan informasi yang berbeda,'
pada rubrik ummurisalah. Topik yang diangkat yaitu: Menggali Dana Organisasi,
Dana Organisasi Dimulai Dari Mana, Strategi Apik Dari Kota Batik dan
Kretifitas Baru Orang Surabaya.

Dengan cara penyampaian: Ustad memberi ceramah tentang
pengertian dari tiap tema yang ditampilkan dan hal-hal yang berkaitan dengan
itu. Tentu hal ini tidak mudah dilakukan mengingat bahwa peserta pengajiaan

adalah orang—orang dari semua kalangan.
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Maka yang pertama dilakukan ialah menjelaskan sedetail mungkin
tema yang akan disampaikan, namun Ustad harus memberi contoh yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di kalangan masyarakat agar mudah
di fahami tampa merubah arti tema pembahasan.

Kemudian diadakan dialog singkat seperti tanya jawab guna
mengetahui sejauh mana para jamaah faham dengan hal yang telah
dikemukakan tadi. Setelah itu ustad memberi tambahan-tambahan terkait
dengan wacana yang menjadi pembahasan maka barulah setelah itu diadakan
sesi tanya jawab , hal ini dimaksudkan agar para jamaah ikut terlibat dalam
kegiatan ini, dan memastikan bahwa mereka faham tentang apa yang di
sampaikan.

v' Kajian ASWAJA berarti kajian tentang ahli sunnah wal jamaah.
Judul yang dibahas dalam kajian ASWAJA adalah sebagai berikut:
Januari: Dasar Tradisi Kenduri Kematian.
Februari: Kirim Alfatihah Kenapa Takut Tak Sampai.
Maret: Mengapa Kita Perlu Yasinan

Sedangkan dalam kajian ASWAJA ini para jamaah yang mayoritas
adalah masyarakat NU tidak hanya di beri ceramah dan penjelasan yang
panjang lebar, namun juga praktek langsung guna menyempurnakan
kefahaman mereka seperti contohnya kajian aswaja dalam judul yasinan

kirim doa dan lain.
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Pada dasarnya sistem penyampaiannya sama seperti ummur risalah.
Namun di bab ini para jamaah juga di berikan praktek langsung bagaimana
tata cara pelaksanaannya yang benar, tentu hal ini dilakukan karena kajiaan
ASWAIJA berkaitan dengan praktek ibadah amali tidak seperti ummul
risalah yang isinya hanya wacana dan pengetahuaan.
v' Bahsul Masail berarti membahas suatu masalah yang berhubungan
dengan agama dan kehidupan, seperti acara adat.

Rubrik bahsul masail ini berisi pertanyaan yang dikirim oleh
pembaca kepada tem redaksi dan akan dijawab oleh pengasuh rubrik bahsul
masail. Jawaban tersebut akan ditampilkan di majalah dilengakapi dengan
kitab-kitab yang dijadikan rujukan dalam menjawab.

Rublrik bahsul masail ini mengajak pembaca untuk berfikir dan
memahami dari masalah-masalah yang belum dipahami dan masih bimbang
atas kebenarannya. Dari rubrik ini akan dijari pemecahannya dari Al-quran,
hadist, dan kitab-kitab yang dikarang oleh para ulama’ terdahulu.

Pada edisi Januari rubrik bahsul masail membahas topik dengan judul:
Mempercayai Sialnya Rebo Wekasan. Sedangakan pada edisi Februari topik
yang diangkat oleh majalah AULA pada rubrik ini judulnya yaitu
Mempertanyakan Hukum Bermahdzab. Pada edisi Maret mengambil tema

yang berjudul: Kontroversi Pusaka Islam Mana Yang Benar.
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Dalam kehidupan masyarakat yang terdiri dari berbagai aliran atau
madzhab dalam agama Islam. Sehinggga banyak pertentangan apabila tidak
ditangani dengan bijaksana maka dapat menjadi sumber ketegangan.

Maka cara pembahasannya adalah masalah yang ada pada rubrik ini di
bacakan oleh ustadz dihadapan para jamaah kemudian para jamaah menyimak
pertanyaan serta jawaban secara seksama. Kemudian ustad memberi
pertanyaan, untuk mengetahui sejauh mana para jamaah faham tentang
masalah tersebut dengan otomatis pengetahuan tentang permasalahan yang
timbul dalam keagamaan dapat mereka fahami.

Semakin banyak mereka ketahui sehingga diharapakan ketika kelak
para jamaah dihadapkan pada permasalan yang sama atau semisal dengannya,
maka mereka dapat menyelesaikannya dengan benar dan bijaksana.

Demi mensukseskan jalannya pengajian maka setiap jamaah di beri
catatan berupa foto copy dari rubrik—rubrik yag di sampaikan dalam setiap
pengajian. Para jamaah tidak diwajibkan untuk punya dan berlangganan
sendiri karena dari pengurus tentu maklum dan memahami keadaan
perekonomian masyarakat di sekitar musholla An-Nur, karena dikhawatirkan
akan memjadi beban dan memberatkan jamaah sehingga jamaah akan malas
pergi ke pengajian dan menjadikan alasan tidak mempunyai kitab maupun
tidak mempunyai majalah sebagai alasan ketidak hadiran mereka.

Sehingga foto copy tersebut bisa dibagikan secara gratis dengan biaya

dari musholla. Maka para jamaah bisa mudah dan terbantu dengan adanya
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pembagian foto copy dari pengurus. Sehingga jamaah lebih fokus dalam
proses pengajian.
. Peran Majalah AULA

Menurut H. Mulyo selaku pengajar dan pengurus pengajian rutin
mushola An-Nur bahwa Rutinitas yasinan memang telah sering diadakan
dalam kampung bahkan telah mengakar menjadi tradisi dan bagian dari
kebudayaan masyarakat setempat. Namun kebanyakan dari masyarakat
hanya mengikuti tradisi tanpa tau dasar religius dan hakekat mengapa mereka
melakukan hal tersebut.

Maka disinilah tugas para ustad dalam pengajian ini yakni memberi
kefahaman dan pengetahuan tentang ibadah ibadah yang mereka jalankan
dalam kajian aswaja atau rutinitas ibadah yang dilakukan oleh para penganut
NU, yang ada dalam rubrik majalah AULA. Majalah AULA bisa
mempengaruhi diri pembaca untuk memotivasi dirinya sendiri agar lebih ta’at
pada Allah SWT. Kajian yang berbeda tiap bulannya diharapkan memberikan
pengetahuan baru dan menambah rasa ketagwaan kita pada Sang Khalik.

Menurut Ibu Sri sebagai jamah pengajian berpendapat bahwa adaya
rubrik basul masail dalam majalah 4ULA ini secara otomatis memberi wadah
bagi para pembaca majalah AULA untuk bertanya tetang berbagai hal baik itu
hukum, kebenaran maupun sikap yang harus kita terapkan guna menghadapi

suatu masalah.
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3. Alasan Para Pengurus dan Para Jamaah Memimilih Majalah AULA

Bapak Tri selaku Penanggung Jawab pengajian rutin mushola An-
Nur meyatakan bahwa memilih majalah A4ULA4 sebagai majalah penujang
kesuksesan pengajian di musholla An-Nur memang bukan tanpa alasan.
Para jamaah yang mayoritas warga NU memang dinilai lebih cocok
menggunakan majalah ini karena untuk memperkaya khasanah mereka yang
berkaitan dengan agama.

AULA juga memberi pemahaman yang lebih mendalam dalam
kajian ASWAJA untuk para jamaah NU di wilayah Sambisari yang pada
umumnya adalah orang yang minim pengetahuan. Sehingga melalui
kesepakatan bersama pengurus dan jamaah memilih majalah AULA sebagai
media dalam penyampaian materi di pengajian rutin.

Rubrik yang disajikan majalah AULA berkaitan langsung dengan
problematika islam baik dari sisi apapun yang nantinya akan mendapat
solusi dari permasalahan.

Menurut ustdz H. Kasmadi Syaifuddin selaku pengajar di
pengajian rutin mushola An-Nur menyatakan bahwa membaca majalah
AULA dirasa memang perlu dilakukan secara rutin setelah pengajiaan kitab
untuk menambah pengetahuan para jamaah. Mengingat bahwa
perkembangan telah terjadi dalam banyak aspek, sehingga tantangan dalam

melaksanakan agama juga semakin besar.
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Islam merupakan agama yang paling sempurna dan memberikan
ajaran yang benar terhadap umatnya. Adapun ajarannya yaitu memberikan
jalan keluar dari segala problema hidup, membuat harapan tentang
kehidupan yang lebih baik dan pola hidup dalam masyarakat yang lebih
baik. Jalan keluar dari problem yang dihadapi dalam pengajian salah satunya
dengan menggunakan majalah AULA.

Seorang muslim dituntut tidak hanya tau ajaran agama, namun
juga mengetahui perkembangan yang ada sehingga tetap mampu
mempertahankan agidah serta iman mereka. Dan perlu kita ingat juga bahwa
masyarakat awwamlah yang menjadi sasaran orang—orang yang memiliki
tujuan untuk memurtadkan mereka dengan iming-iming harta yang tidak
seberapa.

. Alasan Pemilihan Topik Atau Rubrik (Ummurisalah, Kajian ASWAJA, dan
Batsul Masail)

Menurut Bambang Untung selaku pengurus pengajian rutin
mushola An-Nur bahwa pemilihan topik atau rubrik itu melalui kesepakatan
antara pengurus dan ustad. Topik yang dipilih dirasa perlu dibahas untuk
menambah wawasan para jamaah dari masalah yang sedang actual,

permasalahan kehidupan dan tradisi.
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BAB IV

PENUTUP

SIMPULAN
Berdasarkan data dan analisa yang telah disebutkan tentang peran majalah

AULA sebagai media pengembangan Pendidikan Agama Islam pada jama’ah

pengajian rutin mushola An-Nur Surabaya maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

1. Cara penggunaan majalah AULA dalam rubrik ummurisalah menggunakan
metode ceramah interaktif, pendekatan tematik. Sedangkan dalam rubrik
kajian ASWAJA menggunakan ceramah dan diskusi. Untuk rubrik basul
masail metode penyampaiannya lebih kepada metode tanya jawab. Media
pendukung dalam penyampaian rubrik yang dibahas adalah lembaran foto
copy tiap rubrik yang dibagikan kepada para jamaah.

2. Majalah AUL4A memiliki peran sebagai media pengembangan Pendidikan
Agama Islam pada jaamah pengajian rutin mushola An-Nur Surabaya.
Beberapa perannya antara lain:

a. Memberikan kontribusi pengetahuan keagamaan
b. Dijadikan sebagai rujukan pada masalah yang muncul ketika pengajian

c. Memberikan kevariasian dalam hal media pengajaran
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d. Memberikan informasi aktual keagamaan dan keorganisasian terutama
hal-hal yang berhubungan dengan Nahdhatul Ulama’ dan umumnya
keagamaan.

e. Bisa mempengaruhi diri pembaca untuk memotivasi dirinya sendiri agar

lebih ta’at pada Allah SWT

B. SARAN

1.

Kepada para ustadz (pengajar) dan pengurus pengajian rutin mushola An-
Nur Surabaya agar selalu memberikan variasi dalam media dakwa (dalam
pengajian rutin di mushola An-Nur Surabaya) agar para jamaah tidak merasa
bosan dalam proses pengajian.

Kepada para jamaah pengajian rutin mushola An-Nur Surabaya agar tetap
semangat dalam mencari ilmu agama dari berbagai media yang ada. Dan
tetap dapat menggunakan majalah AULA sebagai media pengembangan

pendididkan di pengajian rutin.
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